BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Jakarta Islamic Index atau sering disebut JIl yaitu salah satu indeks
yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks yang diluncurkan pada 3 Juli
2000 ini ditunjukan untuk mengakomodasi para investor yang ingin
berinvestasi di pasar modal pada saham yang sesuai dengan
syariah.Penerbitan efek syariah telah diatur berdasarkan arahan Dewan
Syariah Nasional dan Peraturan Bapepam — LK Nomor IX.A.13.untuk
menetapkan saham-saham yang masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic
Index (JII), dilakukan proses seleksi berdasarkan Daftar Efek Syariah (DES)
yang dikeluarkan oleh Bapepam — LK. Jakarta Islamic Index (JII) terdiri dari
30 saham perusahaan yang dianggap memenuhi syarat dan lolos proses
seleksi. Dapat dikatakan bahwa Jakarta Islamic Index (JI1) merupakan Indeks
Turunan dari IHSG karena saham perusahaan yang termasuk dalam JiI
termasuk juga dalam IHSG.

Jakarta Islamic Index (JI) terdiri dari 30 jenis saham yang telah
dipilih berdasarkan ketentuan syariat islam. Jakarta Islamic Index (JII)
dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolak ukur dalam mengukur Kkinerja
suatu investasi pada saham dengan basis syariah. Melalui indeks diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi
dalam ekuiti secara syariah. Penentuan Kkriteria pemilihan saham dalam

Jakarta Islamic Index (JI1) melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah PT
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Danareksa Investmen Management Pengkajian ulang JII dilakukan 6 bulan
sekali dengan penentuan komponen indeks pada awal bulan januari dan bulan
juli setiap tahunnya. Perusahaan yang mengubah lini bisnisnya menjadi tidak
konsisten dengan prinsip syariah akan dikeluarkan dari indeks, diganti oleh
saham saham emiten lainnya. Pengkajian ulang ini kemudian menyebabkan
adanya perubahan komposisi Jakarta Islamic Index (JIl) yang kemudian
diumumkan pada publik setiap bulan Januari dan Juni dengan menyertakan
keterangan mengenai saham yang baru masuk dalam Jakarta Islamic Index
dan yang telah ada di Jakarta Islamic Index pada periode sebelumnya.

Perhitungan Jakarta Islamic Index (JI1) dilakukan oleh Bursa Efek
Indonesia dengam menggunakan metode perhitungan indeks kyang teah
ditetapkan, yaitu dengan bobot kapitalisasi pasar (market cap weighted)
perhitungan indeks ini juga mencakup penyesuaian-penyesuaian akibat
berubahnya data emiten yang disebabkan oleh aksi korporasi. Jakarta Islamic
Index (JI1) juga diharapkan dpat mendukung proses transparansi dan
akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. Jakarta Islamic Index (JII)
menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai
syariah. Dengan kata lain, Jakarta Islamic Index (JII) menjadi pemandu bagi
investor yang ingin menanamkan dananya secara Syariah tanpa takut
tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, Jakarta Islamic Index (JII) menjadi
tolak ukur kinerja dalam memilih portofolio saham yang halal.

Peraturan Bapepam — LK Nomor IX.A.13 tentang penerbitan Efek
Syariah, jenis kegiatan utama suatu badan usaha yang dinilai tidak memenuhi

syariat islam adalah :
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1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan
yang dilarang.

2. Menyelenggarakan jasa keuangan yang menerapkan konsep ribawi, jual
beli resiko yang mengandung gharar dan maysir.

3. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan menyediakan
barang dan jasa yang hara karena zatnya maupun yang haram bukan
karena zatnya yang ditetapkan DSN-MUI, dan barang atau jasa yang
merusak moral dan bersifat mudarat.

4. Melakukan investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi tingkat
hutang perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi lebih dominan dari
modalnya, kecuali investasi tersebut dinyatakan kesyariahannya oleh
DSN-MUIL.

Sedangkan kriteria saham yang masuk dalam kategori syariah adalah :

1. Tidak melakukan usaha sebagaimana yang diuraikan diatas.

2. Tidak melakukan perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan
barang/ jasa dan perdagangan dengan penawaran dan permintan palsu.

3. Tidak melebihi rasio keuangan sebagai berikut :

a. Total hutang berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas tidak
lebih dari 82% (hutang yang berbasis bunga dibandigkan dengan total
ekuitas tidak lebih dari 45% : 55%)

b. Total pendapatan bungan dan pendapatan tidak halal lainnya
dibandingkan dengan total pendapatan tidak lebih dari 10%

Untuk mendapatkan saham-saham yang masuk dalam perhitungan

Jakarta Islamic Index (JI1) dilakukan proses seleksi sebagai berikut :
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1. Saham-saham yang akan dipilih berdasarkan Daftar Efek Syariah (DES)
yang dikeluarkan oleh Bapepam-LK.

2. Memilih 60 saham dari Daftar Efek Syariah tersebut berdasarkan urutan
kapitalis pasar terbesar selama 1 tahun.

3. Dari 60 saham tersebut, dipilih 30 saham berdasarkan tingkat likuiditas
bernilai transaksi di pasar regular selama 1 tahun.”?

Pada periode ini terdapat 30 perusahaan namu setelah dilakukan
purposive sampling maka diperoleh 12 perusahaan yang memenuhi Kriteria.
Adapun gambaran umum tentang perusahaan yang djadikan objek dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. PT Aneka Tambang (Persero) Tbk.
Merupakan anak perusahaan BUMN pertambangan inalum.PT
Antam didirikan pada tanggal 5 Juli 1968. Kegiatan Antam mencakup
eksplorasi, penambangan, pengolahan serta pemasaran dari sumber daya
mineral. Pendapatan PT Antam diperoleh melalui kegiatan eksplorasi dan
penemuan deposit mineral, pengolahan mineral tersebut secara ekonomis,
dan penjualan hasil pengolahan tersebut kepada konsumen jangka

panjang yang loyal di Eropa dan Asia. Kegiatan ini telah dilakukan

semenjak perusahaan berdiri tahun 1968. Komoditas utama Antam
adalah bijih nikel kadar tinggi (saprolit), bijih nikel kadar rendah
(limonit), feronikel, emas, perak dan bauksit. Jasa utama Antam adalah

pengolahan dan pemurnian logam mulia serta jasa geologi.”

2Ulfi Kartika Oktaviana & Nanik Wahyuni, “Pengaruh Perubahan Komposisi Jakarta
Islamic Index Terhadap Return Saham”, Jurnal eL-QUDWAH, Vol.1, No.5, edisi April 2011, hal.2

Thttps://id.wikipedia.org/wiki/Aneka_Tambang diakses pukul 07:41 WIB, tanggal 25
September 2021


https://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel
https://id.wikipedia.org/wiki/Emas
https://id.wikipedia.org/wiki/Perak
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2. PT Ciputra Development Tbk.

Pada tanggal 22 oktober 1981, Dr. (HC) Ir. Ciputra mendirikan
perusahaan dengan nama PT Citra Habitat Indonesia dan pada tahun
1990 mengubah nama perusahaan menjadi PT Ciputra Development,
yang kemudian dikenal sebagai salah satu perusahaan property terdepan
dan paling terdiversifikasi di Indonesia seiring dengan perkembangan
usaha, pada tahun 1994 Perseroan melakukan penawaran umum perdana
pada Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 1999, anak perusahaan, PT
Ciputra Surya melakukan penawaran umum perdana pada Bursa Efek
Indonesia dan selanjutnya menjadi PT Ciputra Property pada tahun 2007.

Namun pada tahun 2016, PT Ciputra Surya Thk kembali
bergabung dengan induk, PT Ciputra Development Tbk. Secara
konsisten, perseroan terus menawarkan konsep unik dan modern dalam
seluruh arsitekur bangunan yang dikembangkan dimana hal tersebut
merupakan sebuah keunggulan tersendiri dalam proyek pengembangan
perumahan dan property komersial.”

3. PT XL Axiata Tbk.

Perusahaan inisebelumnya bernama PT Excel comindo Pratama
Tbk atau disingkat XL adalah sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang operatortelekomunikasi seluler di Indonesia. XL mulai beroperasi
secara komersial pada tanggal 8 Oktober 1996, dan merupakan
perusahaan swasta ketiga yang menyediakan layanan telepon seluler

GSM di Indonesia. Pada tanggal 29 September 2005, XL mencatatkan

"4https://ciputradevelopment.com/id/profil-perusahaan-/ diakses pada pukul 07:55, tanggal
25 September 2021


https://id.wikipedia.org/wiki/Operator_telepon
https://id.wikipedia.org/wiki/Operator_telepon
https://id.wikipedia.org/wiki/8_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/1996
https://id.wikipedia.org/wiki/29_September
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
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saham perdananya diBursa Efek Indonesia.Pada tanggal 27
Oktober 2005, XL diakuisisi oleh Telkom Malaysia. Pada tanggal 16
November 2009, RUPSLB XL menetapkan perubahan nama perusahaan
dari PT Excelcomindo Pratama Tbk menjadi PT XL Axiata Tbk,
terhitung mulai tanggal 23 Desember 2009. XL memiliki empat lini
produk GSM, vyaitu XL Prabayar, Live. On, AXISdan XL Prioritas
(Pascabayar). Selain itu XL juga menyediakan layanan korporasi yang
termasuk Internet Service Provider (ISP) dan VolP.”
4. PT Indofood CBP Sukses Makmur

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02
September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1
Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi
Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF),
pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di
Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, JI. Jend. Sudirman, Kav. 76-
78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak
usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan
Malaysia. Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan
dan disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP
adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup

kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap,

"https://id.wikipedia.org/wiki/XL_Axiata diakses pada pukul 08.04 WIB, tanggal 25
September 2021


https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/27_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/27_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
https://id.wikipedia.org/wiki/Telekom_Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/16_November
https://id.wikipedia.org/wiki/16_November
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/23_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/XL_(telekomunikasi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Live.On
https://id.wikipedia.org/wiki/AXIS
https://id.wikipedia.org/wiki/ISP
https://id.wikipedia.org/wiki/VoIP
http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
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produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan
khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan
pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan.
Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara
lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop
Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak,
Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap
makan (bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi,
Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood
Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan
Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita).

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan
nilai nominal Rpl100,- per saham saham dengan harga penawaran
Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.7

5. PT Vale Indonesia Tbk.

Merupakan perusahan tambang dan pengolahan nikel
terintegrasi yang beroperasi di Blok Sorowako, Kabupaten Luwu Timur,
Provinsi Sulawesi Selatan. PT Vale merupakan bagian dari Vale,
perusahaan multi tambang asal Brasil. PT Vale menambang nikel laterit

untuk menghasilkan produk akhir berupa nikel dalam matte. VVolume

"Shttp://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-ichp/,diakses pada pukul
09:44 WIB tanggal 25 September 2021


http://www.britama.com/index.php/2010/09/jadwal-ipo-indofood-cbp-sukses-makmur-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2010/09/jadwal-ipo-indofood-cbp-sukses-makmur-tbk/
https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Luwu_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Vale_(perusahaan)
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produksi nikel PT Vale rata-rata mencapai 75.000 metrik ton per
tahunnya. PT Vale merupakan perusahaan tambang penanaman modal
asing (PMA) dalam naungan Kontrak Karya yang telah diamendemen
pada 17 Oktober 2014 dan berlaku hingga 28 Desember 2025.

Salah satu poin regenosiasi adalah pengurangan wilayah
Kontrak Karya dari sebelumnya seluas 190.510 hektar menjadi 118.435
hektar. Selanjutnya, pada Maret 2017, PT Vale melepaskan wilayah
seluas 418 hektar yang digunakan oleh pemerintah daerah sebagai
kawasan terpadu mandiri. Dengan demikian, luas wilayah operasi PT
Vale saat ini adalah 118.017 hektar meliputi Sulawesi Selatan (70.566
hektar), Sulawesi Tengah (22.699 hektar) dan Sulawesi Tenggara (24.752
hektar). Nikel yang dihasilkan PT Vale diimpor atau dijual seluruhnya
kepada Sumitomo Metal Mining Co, Ltd (Jepang) dalam kontrak khusus
jangka panjang yang dijalin kedua perusahaan tersebut.””

6. PT Indofood Sukses Makmur Thk.

Lebih dikenal dengan nama Indofood merupakan produsen
berbagai jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta,
Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Agustus 1990 oleh
Sudono Salim dengan nama PT Panganjaya Intikusuma yang pada
tanggal 5 Februari 1994 mnjadi Indofood Sukses Makmur. Perusahaan
ini mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa.
Dalam beberapa dekade ini Indofood telah bertransformasi menjadi

sebuah perusahaan total food solutions dengan kegiatan operasioanal

"Thttp://www.vale.com/indonesia/EN/aboutvale/across-world/Pages/default.aspx,  diakses
pukul 09:22 WIB tanggal 25 Setember 2021


https://id.wikipedia.org/wiki/Penanaman_Modal_Asing
https://id.wikipedia.org/wiki/Penanaman_Modal_Asing
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumitomo_Corporation
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yang mencangkup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari
produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang
tersedia di pedagang eceran.”®INDF adalah induk ICBP.Dan ICBP adalah
anak dari INDF.

7. PT Kalbe Farma Thk.

Perusahaan ini berdiri pada tahun 1966. Kalbe telah tumbuh dan
bertransformasi menjadi penyedia solusi kesehatan terintegrasi melalui 4
kelompok divisi usahanya yaitu : (1) divisi obat resep, (2) divisi produk
kesehata, (3) divisi nutrisi dan (4) divisi distribusi dan logistik. Keempat
divisi usaha ini mengelola protofolio obat resep dan obat bebas yang
komprhensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, serta usaha
distribusi yang menjangkau lebih dari satu juta outlet di seluruh
kepulauan Indonesia.

Bahkan telah ada di pasar Internasional, serta di Negara Negara
ASEAN, Nigeria dan Afrika Selatan dan menjadi perusahaan produk
kesehatan nasional yang mampu bersaing di pasar ekspor. Didukung
lebih dari 17.000 karyawan kini kalbe telah tmbuh menjadi penyedia
layanan kesehatan terbesar di Indonesia, dengan keunggulan keahlian di
bidang pemasaran, branding, distribusi, keuangan serta riset dan

pengembangan.”

"8https://id.wikipedia.org/wiki/Indofood diakses pada pukul 08.50 WIB, tanggal 25
September 2021

https://www.kalbe.co.id/id/tentang-kami, diakses pada pukul 01.19 WIB, tanggal 26
september 2021
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8. PT Bukit Asam Tbk.

PT Bukit Asam Prima adalah Perseroan yang didirikan pada
tanggal 28 Februari 2007 di Jakarta Indonesia, dan merupakan anak
perusahaan dari salah satu perusahaan tambang terbesar di Indonesia
yaitu PT Bukit Asam, Thk. Kepemilikan saham pada Perseroan adalah
99.99 % dimiliki oleh PT Bukit Asam, Tbk. dan 0,01 % dimiliki oleh
Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam (Yakasaba), sejak didirikan pada
Tahun 2007 PT Bukit Asam Prima telah memberikan kontribusi kepada
pemegang sahamnya, PT Bukit Asam Prima adalah perseroan yang
terorganisir secara baik, terintegrasi dengan kegiatan operasional.

Kantor Pusat PT Bukit Asam Prima berkedudukan di Jakarta
dan memiliki kantor-kantor operasional untuk mendukung kegiatan
bisnisnya, kegiatan bisnis tersebut meliputi pertambangan dan
perdagangan batubara, termasuk pengangkutan dan seluruh jasa kegiatan
lain yang berkaitan dengan perdagangan dan pertambangan batubara,
termasuk antara lain jasa peralatan, jasa eksplorasi serta eksploitasi
batubara. Saat ini PT Bukit Asam Prima adalah induk perusahaan yang
memiliki 3 (tiga) anak perusahaan dan 1 (satu) cucu perusahaan, kegiatan
bisnisnya meliputi tranportasi laut, logistik, pengelolaan pelabuhan,
keagenan kapal dan trading dimancanegara.®

9. PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.
Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan

Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Namun, seiring berjalannya

$https://bukitasamprima.id/profil-perusahaan/, diakses pada pukul 01. 30 WIB, tanggal 26
September 2021
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usaha dan perkembangan semakin pesat layanan telepon dan telex,
Pemerintah Indonesia mengeluarkan PP No. 30 tanggal 6 Juli 1965 untuk
memisahkan industri pos dan telekomunikasi dalam PN Postel: PN Pos
dan Giro serta PN Telekomunikasi. Dengan pemisahan ini, setiap
perusahaan dapat fokus untuk mengelola portofolio bisnisnya masing-
masing. Terbentuknya PN Telekomunikasi ini menjadi cikal-bakal
Telkom saat ini. Sejak tahun 2016, manajemen Telkom menetapkan
tanggal 6 Juli 1965 sebagai hari lahir Telkom.

PT Telkom Indonesia (Persero) Thk (Telkom) adalah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi
di Indonesia. Pemegang saham mayoritas Telkom adalah Pemerintah
Republik Indonesia sebesar 52.09%, sedangkan 47.91% sisanya dikuasai
oleh publik.®!

10. PT United Tractors Tbk.

United Tractors merupakan anak usaha dari PT Astra
International Tbk (Astra), salah satu grup usaha terbesar dan terkemuka
di Indonesia dengan jaringan layanan menjangkau berbagai industri dan
sektor. Sejak 19 September 1989, United Tractors telah menjadi
perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya). Hingga
kini Astra memiliki 59,5% saham United Tractors, dengan sisa saham

dimiliki oleh publik. Saat ini United Tractors telah berkembang menjadi

8Thttps://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/profil-dan-riwayat-singkat-22,
diakses pada pukul 01.40 WIB, taggal 26 September 2021
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salah satu pemain utama di sektor dan industri dalam negeri, melalui lima
pilar bisnis, yaitu Mesin Konstruksi, Kontraktor Penambangan,
Pertambangan, Industri Konstruksi, dan Energi.®?
11. PT Unilever Indonesia

Unilever Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang FMCG (Fast Moving Consumer Goods), yang memiliki 44 merk,
9 pabrik di berbagai area industri di pulau jawa antara lain Jababeka-
Cikarang, Rungkut- Surabaya, dan berkantor pusat di Tangerang. Dari ke
sembilan pabrik tersebut sudah mendapatkan sertifikasi dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) untuk produk-produk yang diproduksi. Serta
Jaringan distributor di seluruh Indonesia sehingga bisa menjangkau
ratusan ribu toko di seluruh pelosok nusantara. PT Unilever Indonesia
didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 dengan nama Lever’s
Zeepfabrieken N.V. Berlokasi di daerah angke wilayah Jakarta Utara.
Pada tahun 1980, berubah nama menjadi PT unilever Indonesia. Dan
pada 1997 menjadi PT Unilever Indonesia Thk. Saham pertama Unilever
Indonesia dibuka untuk publik di Tahun 1981 dan sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sejak Januari 1982. Unilever Indonesia berhasil
menjadi perusahaan terbesar keempat di indonesia berdasarkan

kapitalisasi pasar di bursa efek Indonesia.®?

$2https://www.unitedtractors.com/sekilas-perusahaan/, diakses pada pukul 01,55 WIB,
tanggal 25 September 2021

$https://www.dataemiten.com/p/1170-sejarah-dan-profil-pt-unilever indonesia -tbk-unvr/,
diakses pada pukul 02.05 WIB, tanggal 26 Setember 2021



12. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

PT Wijaya Karya merupakan salah satu perusahaan konstruksi
milik Pemerintah Indonesia. WIKA didirikan berdasarkan UU no. 19
tahun 1960 junto PP. no. 64 tahun 1961 tentang Pendirian PN “Widjaja
Karja” tanggal 29 Maret 1961. Berdasarkan PP ini juga, perusahaan
konstruksi milik Belanda yang bernama NV Technische Handel
Maatschappi jen Bouwbedrijf Visen Coyang telah nasionalisasi oleh
Pemerintah Indonesia, dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Pada tahun

1972, PN Widjaja Karja resmi diubah namanya menjadi PT Wijaya

Karya (Persero).®

B. Deskripsi Data Penelitian

Statistik deskripsi merupakan statistik yang memberikan gambaran
atau deskripsi tentang suatu data yang dilihat dari nilai- nilai (mean, median,

nilai maksimum, minimum, dan standart deviasi.

Tabel 4.1

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Kualitas Pelaporan . -iitas Audit  Komite Audit ~ ©<dra"

Keuangan Perusahaan
Mean 1.61E-05 0.937500 3.541667 10.54396
Median 2.40E-08 1.000000 3.000000 10.50000
Maximum 0.012020 1.000000 7.000000 12.42000
Minimum -0.011845 0.000000 3.000000 7.690000
Std. Dev. 0.003221 0.244623 0.966642 1.132705
Observations 48 48 48 48

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021

$4https://id.wikipedia.org/wiki/Wijaya_Karya, diakses pada pukul 02.35 WIB, tanggal 25

September 2021


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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1. Kualitas Pelaporan Keuangan
Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah penelitin 48 sample,
menunjukkan bahwa nilai rata rata (mean) kualitas pelaporan keuangan
sebesar -0.0000161, nilai median -0.0000000239, sedangkan nilai tertinggi
(maximum) 0.012020 dan nilai terendah (minimum) -0.011845, serta
diperoleh standart deviasi 0.003221.
2. Kualitas Audit
Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah penelitin 48 sample,
menunjukkan bahwa nilai rata rata (mean) kualitas audit 0.937500, nilai
median 1, sedangkan nilai tertinggi (maximum) 1 dan nilai terendah
(minimum) O, serta diperoleh standart deviasi 0.244623.
3. Komite Audit
Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah penelitin 48 sample,
menunjukkan bahwa nilai rata rata (mean) komite audit 3.541667, nilai
median 3, sedangkan nilai tertinggi (maximum) 7 dan nilai terendah
(minimum) 3, serta diperoleh standart deviasi 0.966642.
4. Ukuran Perusahaan
Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah penelitin 48 sample,
menunjukkan bahwa nilai rata rata (mean) komite audit 10.54396, nilai
median 10.5, sedangkan nilai tertinggi (maximum) 12.42dan nilai terendah

(minimum) 7.69, serta diperoleh standart deviasi 1.132705.
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C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yaitu uji dimana digunakan untuk menguiji
apakah data-data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Data dikatakan baik apabila telah berdistribusi
secara normal.

Gambar 4.1
Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2017 2020

74 L Observations 48
6

Mean -1.51e-19
54 Median -0.000158

Maximum 0.004341
Minimum -0.004221

34 Std. Dev. 0.002101
2| Skewness 0.552836
) Kurtosis 2.923626
0 m — : I — | Jarque-Bera  2.456690

T 7 T T T
-0.004 -0.002 0.000 0.002 0.004 Probability 0.292777

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai
probability yaitu 0,292777 > 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan layak untuk dijadikan penelitian.

b. Uji Multikolinieritas

Yaitu uji yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
apakah dalam model regresi interkorelasi atau kolinieritas antar
variabel bebas. Dalam uji ini digunakan untuk mengetahui penelitian

bersifat multikolinieritas atau tidak.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinieritas
Ukuran
Kualitas Audit Komite Audit Perusahaan
Kualitas Audit 1.000000 -0.483635 -0.117340
Komite Audit -0.483635 1.000000 0.436000
Ukuran Perusahaan -0.117340 0.436000 1.000000

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021

Dalam hasil uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa

hubungan antara semua variable bebas lebih kecil dari 0,8 sehingga

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variable residual suatu pengamatan
pada model linier. Dalam uji ini digunakan untuk mengetahui
penelitian bersifat heteroskedasitas atau tidak.
Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedasitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.007677 0.016892 0.454472 0.6525
Kualitas Audit -0.001389 0.002353 -0.590332 0.5590
Komite Audit -0.000975 0.000736 -1.324929 0.1943
Ukuran Perusahaan -0.000162 0.001542 -0.105307 0.9168
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.564605 Mean dependent var 0.001209
Adjusted R-squared 0.379891 S.D. dependent var 0.002311
S.E. of regression 0.001820 Akaike info criterion -9.529598
Sum squared resid 0.000109 Schwarz criterion -8.944847
Log likelihood 243.7103 Hannan-Quinn criter. -9.308620
F-statistic 3.056656 Durbin-Watson stat 1.590481
Prob(F-statistic) 0.004121

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai
probabiliti semua variable diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
data tersebut tidak bersifat heteroskedasitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yaitu uji yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan variable-variabel yang
diteliti pada jangka waktu yang tertentu dengan waktu sebelumnya.

Adapun hasil uji autokorelasi sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
R-squared 0.889843| Mean dependent var -0.000167
IAdjusted R-squared 0.843109| S.D. dependent var 0.006329
S.E. of regression 0.002507| Sum squared resid 0.000207
F-statistic 19.04085| Durbin-Watson stat 2.170525
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

Pada tabel diatas untuk mendapatkan uji autokorelasi yang
normal maka nilai regresi harus berada diantara DU dan 4-DU, maka
nilai DU =1.6708, DL = 1.4064, 4 — DU = 2.3292, DW = 2.170525.
Pada tabel diatas didapat nilai Dutbin Waston sebesar 2.170525,
maka DU (1.6708) < Dw (2.170525) < 4 — DU (2.3292). Maka nilai

DW dari model regresi yang terbentuk tidak ada autokorelasi .

2. Uji Regresi
Uji regresi dilakukan apabila data yang diteliti bersifat stasioner.

Kemudian setelah melakukan uji stasioner, agar model yang digunakan
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baik dan sesuai diperlukan penaksiran model. Penaksiran tersebut adalah

sebagai berikut :

a. Uji Regresi dengan Common Effect Model

Uji Common Effect Model atau CEM menunjukkan bahwa data

yang ada menunjukkan kondisi yang sesungguhnya, pada model ini

tidak diperhatikan dimensi waktu maupun

individu,

sehingga

diasumsikan bahwa perilaku data sama dalam berbagai kurun waktu.

Adanya Uji Regresi dengan Common Effect Model dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Common Effect Model
Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan

Method: Panel Least Squares

Date: 10/24/21 Time: 22:25

Sample: 2017 2020

Periods included: 4

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.000206 0.005136 -0.040144 0.9682
Kualitas Audit -0.001420 0.002231 -0.636462 0.5278
Komite Audit -0.000877 0.000623 -1.408313 0.1661
Ukuran Perusahaan 0.000442 0.000469 0.943341 0.3507
R-squared 0.045905 Mean dependent var 1.61E-05
Adjusted R-squared -0.019147 S.D. dependent var 0.003221
S.E. of regression 0.003252 Akaike info criterion -8.539592
Sum squared resid 0.000465 Schwarz criterion -8.383658
Log likelihood 208.9502 Hannan-Quinn criter. -8.480664
F-statistic 0.705671 Durbin-Watson stat 2.157615
Prob(F-statistic) 0.553767

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021



b. Uji Regresi dengan Fixed Effect Model

Fixed Effect Model adalah tidak sesuainya model dengan
keadaan yang sebenarnya. Kondisi masing-masing objek berbeda dari

satu waktu ke waktu lain. Adapun hasil regresi dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Fixed Effect Model

Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 10/24/21 Time: 22:26
Sample: 2017 2020

Periods included: 4
Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C -0.006188 0.005662 -1.092874  0.2824
Kualitas Audit -0.011531 0.001132 -10.18554  0.0000
Komite Audit -0.000169 0.000514 -0.328749  0.7444
Ukuran Perusahaan 0.001670 0.000472 3.537496  0.0012

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics
R-squared 0.889843 Mean dependent var -0.000167
Adjusted R-squared 0.843110 S.D. dependent var 0.006329
S.E. of regression 0.002507 Sum squared resid 0.000207
F-statistic 19.04088 Durbin-Watson stat 2.170525
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics
R-squared 0.341292 Mean dependent var 1.61E-05
Sum squared resid 0.000321 Durbin-Watson stat 2.664024

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021
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c. Uji Regresi dengan Random Effect Model
Uji data panel dimana variable gangguan saling berhubungan
antar waktu dan antar individu. Pada model REM perbedaan intersept

diakomodasikan oleh error term.

Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Random Effect Model
Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 10/24/21 Time: 22:27
Sample: 2017 2020
Periods included: 4
Cross-sections included: 12
Total panel (balanced) observations: 48
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.000206 0.004748 -0.043426  0.9656
Kualitas Audit -0.001420 0.002062 -0.688491  0.4948
Komite Audit -0.000877 0.000576 -1.523438  0.1348
Ukuran Perusahaan 0.000442 0.000433 1.020456  0.3131

Effects Specification

S.D. Rho

Cross-section random 0.000000  0.0000
Idiosyncratic random 0.003006  1.0000

Weighted Statistics
R-squared 0.045905 Mean dependent var 1.61E-05
Adjusted R-squared -0.019147 S.D. dependent var 0.003221
S.E. of regression 0.003252 Sum squared resid 0.000465
F-statistic 0.705671 Durbin-Watson stat 2.157615
Prob(F-statistic) 0.553767

Unweighted Statistics
R-squared 0.045905 Mean dependent var 1.61E-05
Sum squared resid 0.000465 Durbin-Watson stat 2.157615

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021

Setelah dilakukan persamaan uji regresi, langkah selanjutnya

adalah melakukan uji chow-test yang bertujuan untuk mengetahui
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apakah uji ini cocok digunakan dalam penelitian atau tidak. Adapun
hasil uji chow yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.8
Uji Chow Test
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.680706 (11,33) 0.0219
Cross-section Chi-square 21.352158 11 0.0299

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas hasil uji chow-test nilai statistik
crosssection F sebesar 1.680706 dengan probability 0.0219 < 0.05,
sehingga disimpulkan bahwa regresi yang digunkan FEM (fixed Effect
Model). Kemudian setelah di uji chow menunjukkan bahwa
menggunakan FEM, untuk selanjutnya dilakukan pengujian uji
haustman untuk memastikan apakah FEM cocok untuk penelitian ini
atau tidak.

Tabel 4.9
Uji Haustman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.116875 3 0.0007

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas hasil uji haustman nilai statistik cross
section F sebesar 17.116875 dengan probability 0.0007 <0.05, sehingga

disimpulkan bahwa regresi yang digunkan FEM (Fixed Effect Model).
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Kemudian setelah di uji chow menunjukkan bahwa
menggunakan FEM, selanjutnya dilakukan uji lagrange multiplier
untuk memastikan apakah FEM cocok untuk penelitian ini atau tidak.

Tabel 4.10
Uji Lagrange

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 2.068622 0.090780 2.159402
(0.1504) (0.7632) (0.1417)

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas hasil uji lagrange nilai probability
0.1417 > 0.05, sehingga disimpulkan bahwa regresi yang digunkan
CEM (Commont Effect Model).

3. Analisis Regresi Data Panel

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Menggunakan Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.006188 0.005662  -1.092876 0.2824
Kualitas Audit -0.011531 0.001132  -10.18554 0.0000
Komite Audit -0.000169 0.000514  -0.328757 0.7444
Ukuran Perusahaan 0.001670 0.000472 3.537503 0.0012

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021
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Variabel regresi dari output diatas dengan variabel dependen Kualitas

Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut :

Y =-0.006188 - 0.011531 (Kualitas Audit) - 0.000169 (Komite Audit) +

0.001670 (Ukuran Perusahaan)

Berdasarkan persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -0.006188 menunjukkan bahwa jika variabel
independen pada regresi yaitu kualitas audit, komite audit dan ukuran
perusahaan bernilai 0 atau konstan, maka tingkat kualitas pelaporan
keuangan pada perusahaan akan bernilai -0.006188.

b. Nilai kualitas audit sebesar -0.011531, menunjukkan bahwa setiap
terjadi kenaikan kualitas audit sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka tingkat kualitas pelaporan
keuangan perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0.011531

c. Nilai komite audit sebesar -0.000169, menunjukkan bahwa setiap
terjadi kenaikan komite audit sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka tingkat kualitas pelaporan
keuangan perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0.000169

d. Nilai ukuran perusahaan sebesar 0.001670, menunjukkan bahwa
setiap terjadi kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka tingkat kualitas
pelaporan keuangan perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar

0.001670
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Prosedur yang digunakan untuk menguji apakah diterima atau

tidaknya hasil hipotesis dibuat berasarkan dengan nilai uji statistik yang

diperoleh dengan data.

a. Uji T (Secara Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh

variabel independen dengan variabel dependen. Dalam estimasi

eviews, pengukuran dapat dilihat dengan melihat thitung pada estimasi

output model disetiap variabel independen lalu kemudian juga

membandingkan dengan twner apabila nilai probabilitas <0.05 maka

hasilnya signifikan. Dalam persamaan yang digunakan tingkat

kepercayaan alfa = 0.05 dengan df=(n-k-1), df = 48-3-1= 44 maka

diperoleh T-tabel sebesar 1.68023. Adapun penjelasan mengenai

hasil analisis uji t adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.006188 0.005662 -1.092876 0.2824
Kualitas Audit -0.011531 0.001132 -10.18554 0.0000
Komite Audit -0.000169 0.000514 -0.328757 0.7444
Ukuran Perusahaan 0.001670 0.000472 3.537503 0.0012

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021
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1) Kualitas Audit terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

2)

Hipotesis :

HO : Kualitas Audit Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar
di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.

H1 : Kualitas Audit Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas
Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index Tahun 2017-2020.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar -
10.18554 T-tabel sebesar 1.68023 dengan nilai probabilitas
0.0000, karena -10.18554 <1.68023 dan 0.0000 < 0.05, maka HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Audit berpengaruh signifikan tetapi mempunyai arah
yang negatif terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan
Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.
Komite Audit terhadap Kualitas Pelaporan keuangan
Hipotesis :

HO : Komite Audit Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar
di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.

H2 : Komite Audit Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas
Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta

Islamic Index Tahun 2017-2020.
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Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar -
0.328757T-tabel sebesar 1.68023 dengan nilai probabilitas
0.7444, karena -0.328757 < 1.68023 dan 0.7444 > 0.05, maka
dapat disimpulkan HO diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di
Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.

Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hipotesis :

HO : Ukuran Perusahaan Tidak Berpengaruh Signifikan
Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang
Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.

H3 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Signifikan Terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di
Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar
3.537503T-tabel sebesar 1.68023 dengan nilai probabilitas
0.0012, karena 3.537503 >1.68023 dan 0.0012 < 0.05, maka HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan dan memiliki arah
positif terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang

Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.
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b. Uji F (Secara Simultan)

Uji F dilakukan guna untuk mengetahui apakah variabel

independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen. Uji ini untuk melihat statistik.

Pengambilan keputusan apabila Fniung < Frper maka variabel

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Jika Sig > 0.05 maka HO Diterima

Jika Sig < 0.05 maka H1 Ditolak

Sumber :Data Sekunder yang Diolah, 2021

Hipotesis :

Tabel 4.13

Hasil Uji F
R-squared

0.889843| Mean dependent var -0.000167
Adjusted R-squared 0.843109| S.D. dependent var 0.006329
S.E. of regression 0.002507| Sum squared resid 0.000207
F-statistic 19.04085| Durbin-Watson stat 2.170525
Prob(F-statistic) 0.000000

HO

H1

: Tidak ada pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, Ukuran

Perusahaan Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun
2017-2020.

Ada pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun

2017-2020.
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya
nilai F-statistic 19.04085 > f tabel 2.08 dan nilai prob (F-statisti)
sebesar 0.000000 < 0.05, maka HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Independen (Kualitas Audit, Komite
Audit, Ukuran Perusahaan) secara bersama-sama berpengaruh dan
signifikan terhadap variabel dependen (Kualitas Pelaporan
Keuangan) di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020.

5. Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) pada dasarnya digunakan untuk
mengetahui presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Semakin tinggi presentase (mendekati 100 %), maka
semakin tinggi berpengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.®

Nilai R-squared sebesar 0.889843 maka bisa diartikan 88%
pengaruh variabel dependen terhadap independen. Sedangkan 12%

dipengaruhi oleh variabel lainnya.

85Jonathan Sarwono, Startegi Melakukan Riset,(Yogyakarta : Andi, 2013), hal 156



